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Pendahuluan : Hipertensi merupakan penyakit tidak menular paling
mematikan atau biasa disebut The Silent Killer karena sering Kkali
muncul tanpa gejala, maka diperlukan suatu teknik dalam
mengontrol tekanan darah seperti self care management dan self
efficacy. Tujuan : Mengetahui hubungan self efficacy dengan self
care management pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Samata Kabupaten Gowa. Metode Penelitian Merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional
menggunakan desain Cross sectional. Sampel yang di ambil
sebanyak 66 responden menggunakan teknik non probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling. Instrument yang
digunakan adalah kuesioner Self efficacy to manage hypertention
(SEMH) dan Kuesioner Hypertension Self Management Behavior
Quetionnaire (HSMBQ). Analisis data menggunakan uji Chi
Square. Hasil : Terdapat 43 (65,2%) responden yang memiliki self
efficacy yang rendah, dan 45 (68,2%) responden yang memiliki self
care management yang kurang. Hasil analisis uji chi square
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara self efficacy
dengan self care management pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Samata Kabupaten Gowa dengan nilai p value = 0.000.
Kesimpulan dan Saran : Semakin tinggi self efficacy maka semakin
baik pula self care management pasien hipertensi, begitupun
sebaliknya. Diharapkan pasien hipertensi untuk meningkatkan self
efficacy agar tercapai perilaku self care management yang baik.

Introduction : Hypertension is a noncommunicable disease and as
the leading cause of death which is known as the silent killer due to
its prevelance without any symptoms. Therefore, a patient with
high blood pressure needs to control their condition by doing
efforts such as self-care management and self-efficacy. Objective :
The aim of the research is to find out the correlation of self-efficacy
and self-care management of the patients with hypertension in the
work region of Puskesmas Samata, Gowa regency Reearch Method
: The research is quantitative study that employs the observational
analytics of Cross-sectional study. As many as 66 respondents were
included as the samples by using non probability sampling
technique with the approach of purposive sampling. The
instruments were the quistionnaires of self-efficacy to manage
hypertension (SEMH) and Hypertension Self- Management
Behavior Questionnaire (HSMBQ). The data were analyzed by
Chi-Square. Result : There were 43 (65.2%) of respondents who
had low self-efficacy, and 45 (68.2%) of respondents who owned
lack self-care management. The test result of chi-square showed
the significance correlation between self-efficacy and self-care
management of the hypertension patients in the work region of
Puskesmas Samata, Gowa regency by confirming the p value =
Conclusion and suggestion : The higher the self-efficacy, the better
the self-care management of the hypertension patients, and vice
versa. The patients with hypertension should improve their self-
efficacy to achieve the behavior of good self-care management.

PENDAHULUAN

Menurut WHO (World Health Organization), hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis
yang tidak menular dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hipertensi adalah suatu kondisi
dimana tekanan darah melebihi batas normal, yaitu tekanan darah sistolik >140 mmHg dan atau
tekanan darah diastolik >90 mmHg pada pemeriksaan berulang, hampir 95% kasus hipertensi tercatat
sebagai kasus utama diseluruh dunia (WHO 2021). Berdasarkan data WHO (Organisasi Kesehatan
Dunia), prevalensi hipertensi secara global adalah 22% dari total penduduk dunia.

Menurut data (Kemenkes RI 2021) Prevalensi hipertensi di Indonesia ditemukan sebesar 34,1%.
Kalimantan Selatan mempunyai prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 44,1%, dan Papua memiliki
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prevalensi terendah sebesar 22,2%. Prevalensi hipertensi di Sulawesi Selatan sendiri sebesar 31,68%.
Berdasarkan data (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020), Kabupaten Gowa
menempati kasus hipertensi berada pada urutan tertinggi ketiga yaitu sebanyak 157,221 Kasus
hipertensi, dan Prevalensi hipertensi tertinggi pertama terdapat di Kota Makassar sebanyak 290.247
kasus. Menurut data yang diperoleh dari Puskesmas Samata Kabupaten Gowa, didapatkan data dari
Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu (SP2PT) yaitu pada tahun 2021 hingga tahun 2022 jumlah
penderita hipertensi terus meningkat dan berada pada rangking kedelapan dari 10 penyakit tertinggi
yang ada di Puskesmas samata kabupaten gowa. Adapun data tahun 2023 yang di dapatkan dari bulan
Januari-Mei jumlah penderita hipertensi mencapai 198 orang.

Ketidakpatuhan penderita hipertensi dalam mengontrol tekanan darah akan berdampak pada
terjadinya beberapa komplikasi seperti penyakit jantung, stroke, penyakit ginjal, retinopati atau
kerusakan pada retina, penyakit pembuluh darah tepi, gangguan saraf (Kemenkes Rl 2019). Upaya
untuk mencegah atau mengurangi dampak dari hipertensi salah satu yang dapat dilakukan adalah
dengan cara melakukan manajemen perawatan diri dengan baik ( Sakinah et al., 2020). Self care
management hipertensi bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup sehat, Salah satu konsep dasar
yang mempengaruhi self care management adalah self efficacy, Penderita Hipertensi yang memiliki
self-efficacy yang tinggi dapat memberikan pemahaman yang lebih baik pada klien dalam melakukan
Self care management hipertensi. Klien hipertensi harus memiliki self Efficacy yang baik sehingga
klien akan memiliki keyakinan dalam dirinya yang membuat klien termotivasi untuk meningkatkan
derajat kesehatan dengan melakukan pengendalian hipertensi (Amila, 2018).

Penelitian oleh (Huda, 2017), (Susanti et al., 2022) dan (Elisabeth et al., 2023) menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara Self-efficacy dengan Self care management pada penderita
hipertensi. Adapun penelitian oleh (Clara et al., 2021) menunjukkan adanya hubungan antara self
efficacy dan self care. Kemudian penelitian oleh (Fernalia et al., 2021) menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan, nilai individu, dan self efficacy, dengan self care management
pasien hipertensi di Pukesmas Kabawetan. Penelitian oleh (Van Truong P et al., 2021) menunjukkan
bahwa intervensi manajemen diri secara signifikan menurunkan tekanan darah dan meningkatkan
efikasi diri dan kepatuhan pengobatan pada pasien dewasa yang lebih tua dengan hipertensi, tanpa
efek signifikan pada indeks massa tubuh.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan responden pasien hipertensi diwilayah kerja
puskesmas samata, dari 5 orang yang diwawancarai menyatakan tidak melakukan perawatan diri
dengan baik dikarenakan masih suka merokok serta tidak mengontrol makanannya seperti,
mengonsumsi makanan yang tinggi natrium dan lemak serta makanan yang diawetkan. Kurangnya self
efficacy yang dimiliki masyarakat sehingga tidak dapat melakukan Self care Management hipertensi
dengan baik. Meningkatkan Self Efficacy maka dapat meningkatkan Self care Management pasien
hipertensi. Berdasarkan data diatas Peneliti kemudian tertarik untuk meneliti mengenai Hubungan Self
Efficacy Dengan Self care Management Pasien Hipertensi Di wilayah Kerja Puskesmas Samata
Kabupaten Gowa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian
analitik observasional dengan desain Cross-sectional. Penelitian Cross sectional adalah suatu
penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk faktor resiko dan variable-variabel yang termasuk
efek diobservasi sekaligus pada waktu yang sama (Heriyanto B, 2022). Tujuan dari Penelitian ini
menganalisis hubungan self efficacy dengan self care management pasien hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Samata Kabupaten Gowa.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi diwilayah kerja puskesmas samata
kabupaten gowa pada bulan Januari-Mei tahun 2023 yaitu sebanyak 198 orang dengan kasus
hipertensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, non probability
sampling (sampel tidak acak) dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Jumlah sampel
dapat dihitung menggunakan rumus slovin. Berdasarkan rumus slovin maka jumlah sampel yang akan
diambil dari populasi adalah 66 orang.

Intrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu, kuesioner Self efficacy to manage
hypertension (SEMH) dan Kkuesioner Hypertension Self Management Behavior Quetionnaire
(HSMBQ). Prosedur pengumpulan data dalam bentuk data primer dan sekunder dengan teknik analisa
data secata univariat dan bivariat. Uji statistik dalam penelitian ini adalah Uji Chi Square, dengan nilai
(0=0.05).
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HASIL & PEMBAHASAN
Hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Samata Kabupaten Gowa dideskripsikan sebagai
berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Data Demografi Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n=66) Persentase (100%0)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 13 19,7
Perempuan 53 80,3
Usia

20-40 10 15,2
41-59 56 84,8
Pekerjaan

IRT 47 71,2
PNS/TNI/Polri/Honorer 4 6,1
Petani/Nelayan/Buruh Harian 10 15,2
Karyawan Swasta 5 7,6
Pendidikan Terakhir

SD 22 33,3
SMP 12 18,2
SMA 17 25,8
Sarjana/Diploma 7 10,6
Tidak Bersekolah 8 12,1
Status Pernikahan

Sudah Menikah 65 98,5
Belum Menikah 1 1.5
Riwayat Hipertensi Keluarga

Ya 34 51,5
Tidak 32 48,5
Lama Menderita Hipertensi

<1 Tahun 15 22,7
1 Tahun 29 43,9
>1 Tahun 22 33,3
Usia Terdeteksi Hipertensi

20-40 16 24,2
41-59 50 75,8
Konsumsi Obat Hipertensi

Ya 40 60,6
Tidak 26 39,4

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1 terkait distribusi frekuensi karakteristik data demografi responden
didapatkan hasil bahwa penderita hipertensi di dominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 53
(80,3%), dengan kategori usia di dominasi dengan usia 41-59 sebanyak 56 (84,8%), kemudian
pekerjaan responden mayoritas ibu rumah tangga 47 (71,2%), pendidikan terakhir responden di
dominasi oleh SD sebanyak 22 (33,3%), status pernikahan responden mayoritas sudah menikah
sebanyak 65 (98,5%). Kemudian mayoritas responden memiliki riwayat hipertensi keluarga sebanyak
34 (51,5%), dengan lama menderita hipertensi di dominasi kategori 1 tahun sebanyak 29 (43,9%), usia
terdeteksi hipertensi di dominasi oleh usia 41-59 sebanyak 50 (75,8%) dan mayoritas responden yang
mengonsumsi obat hipertensi sebanyak 40 (60,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gambaran Self Efficacy di Wilayah Kerja Puskesmas Samata
Kabupaten Gowa

Self Efficacy Frekuensi Persentase (%0)
Tinggi 23 34,8
Rendah 43 65,2
Total 66 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 66 jumlah responden, terdapat 43 (65,2%)
responden memiliki self efficacy yang rendah dan responden yang memiliki self efficacy yang tinggi
sebanyak 23 (34%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Gambaran Self Care Management di Wilayah Kerja Puskesmas Samata Kabupaten Gowa

Self care management Frekuensi Persentase (%)
Baik 21 31,8
Kurang 45 68,2
Total 66 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 66 jumlah responden, terdapat 45 (68,2%)
responden memiliki self care management yang kurang dan responden yang memiliki self care
management yang baik sebanyak 21 (31,8%).

Tabel 4. Hubungan Self Efficacy Dengan Self Care Management Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Samata Kabupaten Gowa

Self Care Management

- TOTAL
Self Efficacy Baik kurang p
n % n % n %
Tinggi 19 82,6 4 17,4 23 348
Rendah 2 4,7 41 95,3 43 65,2 0.000
TOTAL 21 31,8 45 68,2 66 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 23 (34,8%) responden yang memiliki self
efficacy yang tinggi terdapat 21 (31,8%) responden yang memiliki self care management yang baik
dan dari 43 (65,2%) responden yang memiliki self efficacy yang rendah, terdapat 45 (68,2%)
responden yang memiliki self care management yang kurang.

Dari hasil analisis uji statistic menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value = 0.000,
yang menandakan bahwa nilai p< a = 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel yaitu hubungan self efficacy dengan self care management pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Samata Kabupaten Gowa dan dapat pula di interpretasikan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi karakteristik responden hipertensi lebih banyak
dialami oleh perempuan karena perempuan mengalami masa menopause dan memiliki kadar hormone
estrogen sehingga menyebabkan darah menjadi kental yang mengakibatkan jantung memompa darah
lebih kuat sehingga terjadi peningkatan tekanan darah. Pasien hipertensi mayoritas usia 41-59 karena
salah satu faktor terjadinya hipertensi adalah usia. Kemudian riwayat hipertensi keluarga juga dapat
berpengaruh terhadap kejadian hipertensi dimana, Orang yang memiliki riwayat hipertensi keluarga
beresiko tinggi terkena hipertensi, jika kedua orang tua mengalami hipertensi maka 60% keturunannya
akan menderita hipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden di wilayah kerja Puskesmas Samata
Kabupaten Gowa memiliki self efficacy yang rendah. Self efficacy yang dimiliki oleh setiap individu
adalah hal yang sangat mempengaruhi individu dalam mengontrol tekanan darah. Seseorang yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan lebih cenderung mempunyai kemampuan untuk mencapai
keinginan sesuai dengan tujuan dari individu itu sendiri (Istiani & Rokhmiati, 2021). Hasil penelitian
ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Asnaniar et al., (2021) yang menunjukkan penderita
hipertensi di Ruang Rawat Inap Kota Makasar yang memiliki self efficacy rendah (67,9 %) dan
memiliki self efficacy tinggi (32,1%). Kemudian penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Shen et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden di wilayah kerja Puskesmas Samata
Kabupaten Gowa memiliki self care management yang kurang Self care management sangat penting
untuk pengendalian tekanan darah dan pencegahan penyakit, pasien yang memiliki Self care
management yang baik pasti memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri yang baik pula
untuk mengelola kesehatan mereka dalam menerapkan gaya hidup sehat (Daud et al, 2020). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Isnaini & Lestari, 2018) yang
mengatakan bahwa self care management bisa mempengaruhi tekanan darah pasien hipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan antara self efficacy dengan self care
management pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Samata Kabupaten Gowa dengan nilai p
value = 0.000. Self-care management adalah suatu proses perilaku yang dilakukan untuk mencegah
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keparahan dan melibatkan proses pengambilan keputusan dimana penderita hipertensi mampu
mengevaluasi dan mengatasi gejala penyakit ketika penyakit terjadi. Perilaku Self care management
sangat dipengaruhi oleh Self efficacy, maka dari itu self efficacy sangat diperlukan untuk menunjang
keyakinan para pasien hipertensi agar mampu melakukan atau menerapkan self care management
dalam keseharian mereka untuk mencegah agar penyakit hipertensi tidak menjadi semakin parah.
Semakin tinggi self efficacy seseorang maka semakin baik juga self care management hipertensi,
begitu pun sebaliknya. (Herabare, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2022) melakukan
penelitian di Puskesmas Kassi-Kassi kota Makassar dan Rusminingsih et al., (2021) melakukan
penelitian di Desa Karanglo Kecamatan Klaten Selatan. Dimana hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan self-care management
pada penderita hipertensi. Sementara itu, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Elisabeth et al.,
(2023) melakukan penelitian di desa Panasen Kecamatan Kakas Barat.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan self efficacy sebagian besar respondennya memiliki tingkat self
efficacy yang tergolong rendah, sementara untuk self care management sebagian besar responden
memiliki tingkat self care management yang masih tergolong kurang. Berdasarkan uji chi square yang
dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang siginifkan antara self efficacy dengan self care
management pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Samata, Kabupaten Gowa dengan nilai p
value = 0,000. Semakin tinggi tingkat self efficacy pada pasien hipertensi maka semakin baik pula self
care management pasien hipertensi, begitupun sebaliknya.
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